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ABSTRACT  
 

This research aims to investigate the development and yield characteristics of the 2
nd

 

generation of cowpea. Cowpea is a small legume with potential for future development as 

food, feed, and even green manure. It also has the potential to be developed as a soybean 

substitute as a raw material for tempe. This study placed from July to September 2021, and it 

used a randomized block design with a single factor of four test varieties and three 

comparator varieties, with three replications. Test varieties (Albina, Uno, Tampi, Arghavan) 

and cowpea comparisons were used in this study (KT-1, KT-7, KT-9) on the 2
nd

 generation. 

The F test was used to analyze the data, and if the results were valid, the test was repeated 

using the LSD test (Least Significant Difference) at the 5% level. Plant height, stem 

diameter, number of branches, stem length, leaf length, petiole length, and leaf breadth was 

found to be diverse agronomic features in seven cowpea types grown in the lowlands, 

according to the findings. While the yielding character revealed that the Tampi variety had 

greater yields on the criteria of young pod productivity and seed productivity, namely 1.45 

ton ha
-1

 and 7.53 ton ha
-1

 respectively when compared to other kinds. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia berpotensi menjadi produsen kacang tunggak dunia meskipun saat ini genotipe kacang 

tunggak yang dilepas masih sangat terbatas. Perakitan genotipe kacang tunggak yang baik membutuhkan 

pengalaman dan pengetahuan dasar, peningkatan hasil dan kualitas polong merupakan tujuan utama dalam 

pengembangan genotipe kacang tunggak. Rendahnya produksi kacang tunggak di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain sistem pertanian tradisional, penggunaan genotipe lokal, serangan hama dan 

penyakit, ketidakstabilan lahan, dan kondisi iklim yang juga mempengaruhi pertumbuhan kacang tunggak. 

Kacang tunggak merupakan salah satu kacang-kacangan yang memiliki prospek untuk dikembangkan di 
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masa mendatang, sebagai bahan pangan, pakan ternak bahkan bisa digunakan sebagai pupuk hijau (Hethari 

et al., 2015). Kacang tunggak di Indonesia ditanam diberbagai zona ekologi mulai dari dataran rendah 

hingga dataran tinggi, daerah beriklim kering hingga beriklim basah. Berbagai faktor mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Iska et al., 2018). Kacang tunggak tergolong produk yang secara alami 

beradaptasi dengan kondisi lahan kering atau lahan marginal dan diharapkan dapat dikembangkan di lahan 

kering untuk meningkatkan produktivitas nasional. Kacang tunggak dapat tumbuh dengan baik di zona 

ekologis di mana curah hujan tahunan berkisar antara 500-1200 mm (Madamba et al., 2006). 

Beberapa jenis kacang-kacangan lokal memiliki nilai gizi yang hampir sama dengan kedelai dan dapat 

dikembangkan sebagai pengganti kedelai. Potensi hasil biji kacang tunggak cukup tinggi dan dapat 

digunakan sebagai bahan dalam pembuatan tempe kacang tunggak dan cookies berprotein (Wardiah et al., 

2016) . Kacang tunggak mengandung karbohidrat 33 - 59.59%, protein 22 - 30%,  kadar abu 3.60 - 4.21%, 

serta serat kasar 2.10 - 2.98% (Animasaun et al., 2015). Tempe kacang tunggak memiliki kandungan lemak 

0.67% dan aktivitas antioksidan 59.6% lebih tinggi dibanding tempe kedelai dengan kandungan lemak 

8.20% dan aktivitas antioksidan 56.66%  (Dewi et al., 2014).  Menurut hasil penelitian Puslitbang Pertanian 

Pasca Panen, kacang tunggak dapat digunakan sebagai bahan tempe, hasilnya berkualitas dan bermutu tinggi 

tanpa dicampur dengan kedelai (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian;, 2007). 

Tempe kacang tunggak sangat tinggi protein dan rendah lemak, tiap 100 g tempe dari kacang tunggak 

mengandung 53 g karbohidrat,  33 g protein, 2 g lemak, 3 g serat, dan 1 g abu (Haliza, E. et al., 2015). 

Kacang tunggak memiliki kandungan protein tertinggi kedua setelah kedelai, yaitu 25%  (Rangel et al., 

2004). (Wahyudi dan Syukur, 2021) mengungkapkan data analisis proksimat kacang tunggak 

menggunakan metode standar AOAC, dan data analisis kandungan mineral menggunakan 

spektrometri serapan atom, komposisi kadar air daun varietas KT-7 sebesar 87,38%, tetapi 

kandungan karbohidratnya lebih rendah. Varietas KT-9 memiliki kandungan karbohidrat sebesar 

8,53%. Kandungan protein daun menunjukkan bahwa varietas Albina sebesar 4,35%. Kandungan 

lipid pada daun menunjukkan bahwa varietas Tampi sebesar 6,05. Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui karakter agronomi dan produktivitas empat varietas uji dan tiga varietas pembanding kacang 

tunggak serta mempelajari pengaruh varietas terhadap produksi biji kacang tungga. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2021. Penelitian dilakukan di 

lahan Seed Teaching Farm-Politeknik Negeri Lampung. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok faktor tunggal terdiri atas tujuh varietas uji kacang tunggak dengan tiga ulangan. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan genetik yang digunakan serta alat dan bahan yang digunakan 

untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Penelitian ini menggunakan varietas uji dan varietas pembanding 

kacang tunggak yang berasal dari Laboratorium Pendidikan Pemuliaan Tanaman, Departemen Agronomi dan 

Hortikultura IPB sebanyak empat varietas uji kacang tunggak dan tiga varietas pembanding yang berasal dari 

Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Malang, Jawa Timur (Tabel 1). 

Pada penelitian ini parameter pengamatan meliputi karakter agronomi yaitu tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah cabang, panjang batang, panjang daun, panjang petiole dan lebar daun. Karakter hasil 

produksi meliputi jumlah bunga, bobot polong muda perpetak, bobot perpolong muda, jumlah polong muda 

perpetak, diameter polong muda, panjang polong, bobot biji perpolong, bobot perbiji,  panjang biji, lebar biji, 

jumlah biji, jumlah biji perpolong, jumlah polong kering perpetak, umur berbunga, umur panen polong 

muda, umur panen biji, bobot perpolong kering, bobot polong kering perpetak, bobot 100 biji, produktivitas 

polong muda dan produktivitas biji.  Hasil data pengamatan tujuh varietas kacang tunggak dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Apabila terdapat hasil berbeda nyata dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf 5% (Gomez and Gomez, 1995). 
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Tabel 1. Informasi bahan genetik 

Nama Varietas Sumber Keterangan 

Albina IPB - 

Uno IPB - 

Tampi IPB - 

Arghavan IPB - 

KT-1 Balitkabi - 

KT-7 Balitkabi Toleran hama Polong, Agak tahan CAMV, Daya Hasil 

cukup tinggi, Umur Panen (68-70 HST) 

KT-9 Balitkabi Toleran Hama Polong, Daya Hasil cukup tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa (Tabel 2), karakter agronomi pada uji varietas kacang tunggak menunjukkan 

berpengaruh secara nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang batang, panjang daun, 

panjang petiol dan lebar daun. Sedangkan  pada karakter hasil produksi menunjukkan perbedaan sangat nyata 

antara varietas yang di uji khususnya parameter jumlah bunga pertanaman, bobot polong muda perpetak, 

bobot polong muda, jumlah polong muda perpetak panjang polong, bobot biji perpolong, panjang biji, lebar 

biji, jumlah biji perpolong,  jumlah polong kering perpetak, umur berbunga, umur panen polong muda, umur 

panen biji, bobot perpolong kering, bobot 100 biji, produktivitas polong muda dan produktivitas biji. 

 

Tabel 2. Hasil tinggi tanaman, diameter tanaman, jumlah cabang, panjang batang, panjang daun, panjang 

petiole dan lebar daun pada tujuh varietas kacang tunggak di dataran rendah 

Varietas 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Diameter 

Tanaman 

(mm) 

Jumlah 

Cabang 

(Buah) 

Panjang 

Batang 

(cm) 

Panjang 

Daun (cm) 

Panjang 

Petiol (cm) 

Lebar 

Daun (cm) 

Albina 47.95 bc 1.11 6.30 c 8.22 ab 14.62 b 13.29 c 8.21 a 

Tampi 51.35 cd 1.03 5.80 b 9.45 c 12.34 ab 12.11 b 8.28 ab 

Uno 50.62 bcd 1.07 8.25 d 8.32 ab 10.06 a 13.51 c 8.81 bc 

Arghafan 43.65 ab 0.89 5.4 b 8.92 bc 11.73 ab 7.30 a 8.02 a 

KT-1 36.45 ab 1.26 5.45 b 9.35 c 15.04 b 18.80 e 10.56 d 

KT-7 40.35 ab 1.50 4.35 a 10.52 d 13.73 b 12.02 b 9.11 c 

KT-9 56.62 d 1.80 4.50 a 7.65 a 13.16 b 14.58 d 8.83 bc 

BNT (5%) 7.36 tn 0.42 0.92 3.46 0.98 0.55 

KK (%) 6.44 21.03 2.80 4.01 10.85 3.09 2.55 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak  

       berbeda nyata berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa setiap varietas menunjukkan karakter yang berbeda dalam 

parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang batang, panjang daun, panjang petiole dan lebar daun 

(Tabel 2). Setiap varietas kacang tunggak yang ditanam memiliki karakter agronomi yang berbeda. Tinggi 

tanaman pada penelitian ini berkisar 36,45-56,62 cm, dimana varietas KT-9 memiliki tinggi tanaman paling 

tinggi dan memiliki selisih 18,08%  dibandingkan varietas Albina. Parameter jumlah cabang  varietas Uno 

menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan varietas yang lain. Sedangkan panjang batang varietas KT-7 

memiliki panjang batang lebih tinggi yaitu 10,52 cm, berbeda pada parameter panjang daun, panjang petiole 

dan lebar daun menunjukkan varietas KT-1 memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan varietas yang lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa perbedaan genetik dapat menyebabkan perbedaan bentuk dan ukuran sifat tanaman. 

Jika varietas berbeda yang ditanam di lingkungan dan tanah yang sama menunjukkan respons yang berbeda 

secara nyata, perbedaan genetik ini dapat dilihat. Faktor genetik dan lingkungan merupakan faktor penting 
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yang mempengaruhi hasil panen. adanya koefisien variasi genotip dan fenotip yang tinggi untuk tinggi 

tanaman, jumlah polong, hasil biji dan jumlah cabang per tanaman di kacang tunggak. Faktor genetik adalah 

kemampuan tanaman untuk menghasilkan benih dalam jumlah besar, sedangkan faktor lingkungan adalah 

ketersediaan nutrisi dan rendahnya serangan hama dan penyakit (Sayekti et al. 2011). 

 

Tabel 3.  Hasil jumlah bunga pertanaman, bobot polong muda perpetak, bobot polong muda, jumlah polong 

muda perpetak, diameter polong muda, panjang polong pada tujuh varietas kacang tunggak di 

dataran rendah. 

Varietas 
Jumlah Bunga 

Pertanaman 

Bobot 

Polong 

Muda 

Perpetak (g) 

Bobot 

Polong 

muda (g) 

Jumlah 

Polong 

Muda per 

Petak 

Diameter 

Polong 

Muda (cm) 

Panjang 

Polong 

(cm) 

Albina 5.30 a 3.75 a 4.88 a 767.50 c 0.65 0.65 ab 

Tampi 15.50 c 7.26 c 7.12 bc 1020.50 d 0.78 0.76 a 

Uno 7.45 ab 3.22 a 4.78 a 674.50 bc 0.62 0.54 a 

Arghavan 12.00 c 6.25 b 8.96 c 697.50 bc 0.79 0.79 bc 

KT-1 14.65 c 3.26 a 5.52 ab 591.50 bc 0.72 0.72 bc 

KT-7 11.25 bc 3.17 a 6.78 ab 478.00 a 0.83 0.83 c 

KT-9 15.00 c 3.60 a 6.05 ab 596.00 bc 0.78 0.78 bc 

BNT (5%) 4.44 0.85 2.16 111.17 tn 0.15 

KK (%) 15.64 8.09 13.99 6.59 7.35 8.44 

Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak   

         berbeda  nyata berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

Tanaman kacang tunggak yang mendapatkan penyinaran terbaik selama proses fotosintesis, dapat 

menghasilkan polong dalam jumlah besar. Dengan meningkatkan hasil fotosintesis, akan merangsang 

pertumbuhan reproduksi tanaman, yaitu pembentukan primordia bunga yang lebih banyak dan lebih cepat. 

Terbentuknya primordia bunga dalam jumlah banyak mengakibatkan terbentuknya polong dalam jumlah 

banyak, sehingga menghasilkan jumlah biji yang dapat memberikan kontribusi terhadap bobot benih yang 

ditanam (g) (Gustaf et al., 2016). Hasil analisis ragam pada parameter bobot polong muda perpetak, bobot 

polong muda dan jumlah polong muda perpetak menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

varietas pembanding yaitu KT-1, KT-7 dan KT-9. Pada parameter jumlah bunga dan bobot polong muda 

perpetak menunjukkan varietas  Tampi memiliki nilai tertinggi yaitu 15,50 dan 7,26 g. Pada bobot polong 

muda varietas Arghavan memberikan pengaruh sangat nyata dengan varietas Albina, Uno. KT-1, KT-7 dan 

KT-9, serta memiliki bobot polong muda tertinggi yaitu 7,12 g. Sedangkan pada parameter jumlah polong 

muda perpetak varietas Tampi memiliki nilai tertinggi yaitu 1020,50 g dan memiliki rerata nilai berkisar 

478,00-1020,50 g. Panjang polong varietas KT-7 menunjukkan nilai tertinggi yaitu 0,83 cm dan 

menunjukkan berpengaruh secara nyata dengan varietas Albina, Tampi dan Uno serta tidak berpengaruh 

secara nyata dengan varietas  Arghavan, KT-1 dan KT-9, Panjang polong mempengaruhi banyaknya jumlah 

biji yang dihasilkan tanaman kacang tunggak. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan genetik memiliki 

respon hasil yang berbeda. Tanaman kacang tunggak termasuk tanaman yang menyerbuk sendiri (self 

pollinated) dan mulai berbunga pada minggu keenam atau kedelapan setelah tanam, tergantung varietasnya. 

Bunganya tersusun secara raceme (tandan) dan terletak di ujung sumbu bunga (pedikel) yang muncul dari 

ketiak daun. Setiap tandan berisi 6-12 kuntum bunga dan pedikel (tangkai bunga) sangat pendek (Iska et al., 

2018) 
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Tabel 4. Hasil bobot biji perpolong, bobot per biji, panjang biji, lebar biji, jumlah biji perpolong dan jumlah 

polong kering perpetak pada  tujuh varietas kacang tunggak di dataran rendah 

Varietas 
Bobot biji 

perpolong (g) 

Bobot per 

biji (g) 

Panjang 

biji (cm) 

Lebar biji 

(cm) 

Jumlah biji 

perpolong 

Jumlah 

polong 

kering 

perpetak 

Albina 2.68 ab 0.16 0.81 b 0.55 a 15.75 b 1022.50 b 

Tampi 2.14 a 0.21 0.89 c 0.52 a 13.68 a 1360.50 c 

Uno 2.15 a 0.15 0.90 c 0.55 a 15.00 b 899.00 ab 

Arghavan 2.14 a 0.15 0.89 c 0.52 a 15.87 b 929.50 ab 

KT-1 2.48 ab 0.14 0.72 a 0.62 b 18.80 d 788.00 a 

KT-7 2.42 ab 0.14 0.75 a 0.59 b 17.93 cd 798.00 a 

KT- 9 2.90 b 0.14 0.74 a 0.59 b 17.25 c 794.50 a 

BNT (5%) 0.65 tn 0.02 0.03 1.25 15.97 

KK (%) 10.81 14.16 1.09 2.18 3.10 6.55 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak    

        berbeda nyata berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

Hasil analisa memperlihatkan varietas pembanding KT-9 menunjukkan bobot biji perpolong tertinggi 

dan diikuti varietas Albina, KT-1, KT-7. Parameter panjang biji menunjukkan varietas  uji memiliki panjang 

biji lebih dominan yaitu berkisar antara 0,815-0,894 cm dibandingkan dengan varietas pembanding yaitu 

berkisar antara 0,725-0,746 cm. sedangkan pada parameter lebar biji dan jumlah biji perpolong menunjukkan 

perbedaan respon hasil, dimana lebar biji pada varietas uji Albina, Tampi, Uno dan Arghavan memiliki 

rerata 0,535 cm dan menunjukkan berpengaruh secara nyata dengan varietas pembanding yaitu KT-1,KT-7 

dan KT-9 memiliki rerata 0,601 cm, sehingga  dari kedua varietas uji tersebut varietas pembanding memiliki 

selisih lebar biji 10,98% lebih besar dibandingkan dengan varietas uji. Namun hasil analisa jumlah polong 

kering perpetak menunjukkan varietas uji memiliki rerata 1052,50 buah dan varietas pembanding rerata 

793,33 buah, sehingga varietas uji memiliki jumlah polong kering perpetak lebih besar 24,62% dibandingkan 

varietas pembanding. Selain itu Jumlah polong kering perpetak bisa digunakan sebagai tolak ukur untuk 

melihat produktivitas tanaman, dimana semakin besar jumlah polong perpetak maka semakin besar juga 

produktivitasnya. (Aliyu dan Makinde, 2016) melaporkan bahwa kultivar kacang tunggak yang berbeda 

secara genetik dalam ekspresi komponen hasil, seperti jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong, 

indeks biji, dan bobot biji merupakan komponen produksi benih. Selain itu (Trustinah et al., 2017) 

menyatakan bahwa jumlah benih yang ditanam adalah jumlah total fotosintesis yang dialokasikan untuk 

benih. Semakin banyak produk fotosintesis yang dihasilkan dan didistribusikan ke benih, semakin besar 

jumlah dan berat maksimum benih. Bobot benih (g) merupakan salah satu komponen variabel yang berkaitan 

erat dengan produksi tanaman. Hasil benih tanaman ditentukan dengan penimbangan. Bobot benih tanaman 

adalah bobot total benih yang dihasilkan tanaman. 
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Tabel 5. Hasil umur berbunga, umur panen polong muda, umur panen biji, bobot perpolong kering, bobot 

polong kering perpetak, bobot 100 biji, produktivitas polong muda dan produktivitas biji pada tujuh 

varietas kacang tunggak di dataran rendah 

Varietas 

 

 

Umur 

berbunga 

(dap) 

Umur 

panen 

polong 

muda 

(dap) 

Umur 

panen 

biji 

(dap) 

Bobot 

perpolong 

kering (g) 

Bobot 

polong 

kering 

perpeta

k (kg) 

Bobot 

100 biji 

Produktivit

as polong 

muda 

(ton.ha
-1

) 

Produktivitas 

biji (ton.ha
-1

) 

Albina 39.00 bc 49.50 bc 62.20 c 2.99 cd 3.07 c 13.14 b 0.75 a 5.06 a 

Tampi 36.00 a 46.00 a 58.10 a 2.71 ab 3.68 d 14.48 c 1.45 c 7.53 b 

Uno 39.50 bc 49.00 bc 64.10 d 2.56 a 2.30 a 13.16 b 0.64 a 4.08 a 

Arghavan 36.10 a 46.10 a 58.20 a 2.90 bc 2.69 b 14.41 c 1.25 b 4.44 a 

KT-1 42.00 d 52.00 d 64.20 d 3.16 d 2.49 ab 11.88 a 0.65 a 4.08 a 

KT-7 38.00 bc 48.00 bc 60.20 b 2.71 ab 2.16 a 11.7 a 0.63 a 3.95 a 

KT-9 40.00 c 50.00 c 60.10 b 2.90 bc 2.15 a 10.95 a 0.72 a 3.95 a 

BNT 5% 1,64 1.64 0.18 0.24 0.35 1.04 0.17 1.38 

KK 1.75% 1.38% 0.12% 3.02% 5.33% 3.34% 8.09% 11.90% 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak  

        berbeda nyata berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa varietas Tampi dan Arghavan memiliki umur genjah atau 

lebih pendek pada parameter umur berbunga 36 HST, umur panen polong muda 46 HST dan umur 

panen biji 58 HST dibandingkan dengan varietas lainnya. Umur panen menjadi salah satu faktor 

penting dalam seleksi genotipe tanaman unggul dikarenakan para pemulia menginginkan genotipe 

unggul dengan karakter umur panen yang relatif cepat (umur genjah) dan seragam pertumbuhannya. 

(Mastaufan, 2011) mengemukakan, umur panen menentukan waktu produksi. Umur panen 

menentukan lamanya periode berproduksi, juga menentukan besarnya biaya pemeliharaan. 

Penelitian yang dilakukan (Pandey et al, 2006) menjelaskan bahwa genotipe kacang tunggak untuk 

produksi biji dibutuhkan dengan kriteria umur panen yang lebih awal dan memiliki polong yang 

pendek dengan jumlah biji lebih banyak. Sedangkan kacang tunggak untuk produksi sayuran 

dibutuhkan polong yang berukuran panjang dengan jumlah biji yang lebih sedikit serta dapat 

disimpan dalam bentuk segar dalam waktu yang lama. Bobot perpolong kering menunjukkan 

varietas pembanding memiliki rerata 2,92 dan varietas uji rerata 2,79 atau memiliki selisih bobot 

lebih besar 7,19% dibandingkan varietas uji. Sedangkan pada bobot polong kering perpetak varietas 

uji menunjukkan lebih dominan rata-rata berkisar antara 2,30-3,68 kg dibandingkan varietas 

pembanding yaitu 2,71-3,16 kg. Hasil analisa menunjukkan bobot 100 biji, produktivitas polong 

muda dan produktivitas biji menunjukkan hasil produksi lebih besar dibandingkan dengan varietas 

pembanding yaitu KT-1, KT-7 dan KT-9, dimana varietas Tampi menunjukkan  produktivitas biji 

lebih tinggi 7,53 ton ha
-1

 dibandingkan dengan varietas yang lainnya. Sehingga nilai bobot biji bisa 

mempengaruhi produktivitas genotipe yang diuji, semakin besar nilai rataan bobot biji maka akan 

semakin besar juga nilai produktivitas biji yang dihasilkan. Menurut (Sail et al., 2007), hasil 

tanaman merupakan sifat kompleks yang sangat dipengaruhi oleh genotipe, lingkungan dan 

interaksinya. Meskipun sejumlah varietas kacang tunggak telah dikembangkan selama beberapa 

dekade ini, ada kebutuhan untuk mengembangkan lebih banyak varietas baru untuk mengurangi 
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berbagai permasalahan produksi yang  membatasi dan memaksimalkan hasil biji tanaman (Owusu 

et al., 2021). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum dari tujuh varietas kacang tunggak 

yang diuji memperlihatkan karakter agronomi dan karakter hasil produksi yang berbeda. Varietas uji Albina, 

Tampi, Uno dan Arghavan memiliki karakter hasil produksi (bobot 100 biji, produktivitas polong muda dan 

produktivitas biji) pada generasi kedua menunjukkan performa lebih baik dibandingkan dengan varietas 

pembanding yaitu KT-1, KT-7 dan KT-9.  
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